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Abstract   
 The view of Islamic law requires women to do work / careers that 
do not conflict with their femininity and do not limit their rights at work, 
except for aspects that violate the line of honor, dignity and strength, 
which can lead to harassment and harassment. visibility. A wife may have 
a career with specified conditions, such as permission from the husband, 
not to neglect her obligations as a wife and to maintain her dignity. The 
impression of a career wife on household harmony does not have a 
negative impact but does imply a division of time in carrying out her 
obligations as a wife and as a mother because she has professional 
obligations, namely as a lecturer. The wife works based on good 
communication with all family members so that the wife can fulfill her 
obligations and complete her professional duties 
 




 Rumah tangga yang 
harmonis dan bahagia dapat 
dikatakan sebagai rumah tangga 
yang ideal. Setiap orang yang telah 
berumah tangga selalu mengidam-
idamkan rumah tangga yang ideal 
dimana yang didalamnya terdapat 
kerukunan dan ketentraman batin 
antar anggota keluarga, damai, 
utuh dan harmonis. Keharmonisan 
dalam rumah tangga sanggat 
relevan sekali dengan adanya 
keinteraktifan antara kedua 
pasangan suami istri.1 
                                                          
1 H.M.A. Tihami, dkk, Fikih Munakahat 
(Kajian Fikih Nikah Lengkap), (Jakarta: 
Rajawali Pers,2013),h.153 
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Akan tetapi untuk 
mendapatkan rumah tangga yang 
harmonis, bahagia, rukun, damai 
dan utuh tidak menutup 
kemungkinan dengan tidak 
diikutinya perekonomian rumah 
tangga yang berkecukupan dapat 
mengakibatkan menurunnya 
kualitas keharmonisan dalam 
rumah tangga tersebut. Lalu 
dengan meningkatnya persaingan 
hidup telah memaksa laki-laki 
dengan paksaan yang keras untuk 
selalu bekerja, sejak zaman dahulu 
di seluruh penjuru dunia. Semakin 
bertambah waktu, semakin 
bertambah aktivitasnya demi 
memperhatikan dan melindungi 
keluarga serta kerabatnya, maka 
kesulitan dan tantangan dalam 
pergulatan ini pun semakin keras.2 
Untuk tugas besar ini tidak 
mungkin hanya dapat dikerjakan 
kaum laki-laki. Keterlibatan kaum 
wanita untuk menangani hal-hal ini 
merupakan keniscayaan. Kerja 
keras secara profesional, oleh umat 
Islam adalah tuntutan agama dan 
bernilai ibadahPenulis melakukan 
penelitian di Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Raden Fatah 
berdasarkan pengamatan, 
bahwasanya populasi dosen 
perempuan lebih banyak dibanding 
dosen laki-laki serta tingkat 
pendidikan dosen perempuan lebih 
tinggi dibanding dosen laki-laki, 
baik dosen perempuan yang sudah 
berkeluarga ataupun belum, fakta 
ini mendorong penulis untuk 
                                                          
2 Muhammad Utsman Al-Husyt, Perbedaan 
Laki-laki dan Perempuan, (Jakarta: 
Cendekian Sentra Muslim, 2003), hlm. 97. 
meneliti lebih dalam bagaimana 
implikasi istri karier terhadap 
keharmonisan keluarga di kalangan 
Dosen Fakultas Syariah dan 
Hukum.  
Pandangan Hukum Islam 
Terhadap Istri Karier   
 Dalam ayat-ayat Al-Quran 
memang tidak ada yang secara 
eksplisit menyebutkan tentang 
wanita karier, tetapi tentang ayat-
ayat yang sudah ditafsirkan oleh 
para mufasir sebagai ayat-ayat 
yang potensial disebut atau 
berhubungan dengan masalah 
wanita karier. 
QS. Al-Ahzab (33)/33: 
 
              
                
               
                
          
“Dan hendaklah kamu tetap 
di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allāh dan 
Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allāh bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari 
kamu, Hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu 
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QS. Al-Taubah (9)/71: 
 
                 
             
           
               
                 
 
 “Perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebahagian yang 
lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, 
mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan 
zakatdanmereka taat pada 
Allāh dan Rasul-Nya. mereka 
itu akan diberi rahmat oleh 
Allāh; Sesungguhnya Allāh 
Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.”4 
Kata auliya‟ dalam 
pengertiannya mencakup kerja 
sama, bantuan dan penguasaan. 
Sedang pengertian yang dikandung 
oleh “menyuruh mengerjakan yang 
ma‟ruf” mencakup segala segi 
kebaikan / perbaikan hidup. Ayat 
tersebut mengisyaratkan kepada 
kita bahwa laki-laki dan wanita 
wajib melakukan kerja sama dalam 
menyeru kebaikan dan mencegah 
                                                          
3Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 
h. 422.   
4Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 
h. 198. 
kemungkaran. Islam tidak 
memisahkan kerja kemasyarakatan 
(publik) dan kerumahtanggaan 
(domestik). 
Ayat yang mulia ini 
menunjukkan adanya persamaan 
antara laki-laki dan perempuan 
dalam menanggung beban syari‟at. 
Mereka diperintahkan untuk 
menegakkan shalat dan 
menunaikan zakat. Mereka juga 
disuruh memerintahkan kepada 
yang ma‟ruf dan melarang dari 
kemungkaran.5Ayat ini sekaligus 
menyatakan bahwa kaum wanita 
yang beriman dapat menjadi wali 
atau pengatur kaum pria yang 
beriman atau sebaliknya. Sebab 
wanita juga mempunyai 
kemampuan dan hak yang sama 
dengan pria.6 
Kerjasama sangat penting 
untuk saling tolong menolong baik 
dalam rangka kepentingan 
pekerjaan (karier) maupun untuk 
kepentingan ibadah. Di samping 
itu, dari ayat ini juga dapat 
dipahami bahwa untuk mencapai 
kebaikan dan prestasi yang 
diharapkan diperlukan rasa berbagi 
tanggung jawab.Dalam konteks 
wanita-pria, maka keberhasilan 
wanita baik dalam bekerja maupun 
dalam ibadah juga menjadi bagian 
dan tanggung jawab pria. 
Demikianpula sebaliknya, 
keberhasilan pria juga menjadi 
bagian dan tanggung jawab 
                                                          
5 Adnan bin Dhaifullah Alu asy-
Syawabikah, Wanita Karier: Profesi Di 
Ruang Publik Yang Boleh Dan Yang 
Dilarang Dalam Fiqih Islam, h. 50. 
6 Siti Muri‟ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dan Wanita Karier, h. 20 
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Sifat-sifat para mukminin 
diantara lain, yaitu ia mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh 
Allah, Tuhan yang Maha Perkasa 
dan Mulia, memuliakan hamba-Nya 
yang taat, Maha Bijaksana dalam 
membagi-bagikan sifat-sifat dan 
watak-watak kepada hamba-
hamba-Nya. Dalam Islam yang 
ditekankan bukanlah memamerkan 
siapa yang berperan paling banyak, 
tetapi peran maksimal apa yang 
dapat kita berikan. Bahwa peran 
kita kemudian diakui atau tidak, 
tidaklah begitu penting. Itulah yang 
membuat banyak wanita modern 
sekarang memilih untuk menjadi 
seorang wanita karier. 
Pada masa Rasulullah sendiri, 
ada banyak wanita yang juga 
dikenal sebagai wanita karier. Siti 
Khadijah, istri Nabi, adalah satu di 
antaranya. Ekonomi merupakan 
kebutuhan dasar manusia dan itu 
diakui secara universal. Al-Qur‟an 
secara eksplisit memerintahkan kita 
untuk rajin bekerja 
sepanjangharidalam seminggu 
tanpa mengenal hari libur, tentu 
saja dengan tanpa melupakan 
ibadah harian yang diwajibkan 
seperti shalat, seperti dalam QS. Al- 
Jum‟ah (62)/9: 
                
               
                                                          
7Siti Muri‟ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dan Wanita Karier, h. 199.  
                   
“Wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila telah diseru untuk 
melaksanakan salat pada hari 
Jum„at, maka segeralah kamu 
mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” 
 
Implikasi Istri Karier bagi 
Keharmonisan Rumah Tangga 
Dikalangan Dosen Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Raden 
Fatah Palembang  
 
Wanita karier adalah wanita 
yang menekuni pekerjaan (profesi) 
yang  menghasilkan uang dan 
memungkinkanya untuk dapat 
berkembang, baik jabatan, 
 peran maupun 
kepribadianya, ditekuni dalam 
waktu yang lama, secara penuh 
(full  time), demi mencapai 
prestasi tinggi yang berupa gaji 
maupun status tertentu.  
 Adapun ciri-ciri wanita karier 
adalah sebagai berikut: 
1. Wanita yang aktif melakukan 
kegiatan-kegiatan di luar rumah 
(ranah publik) untuk mencapai 
suatu kemajuan secara ekonomi 
maupun aktualisasi diri. 
2. Kegiatan yang dilakukan 
merupakan kegiatan profesional 
(membutuhkan keahlian dan 
keterampilan tertentu) sesuai 
dengan bidang yang 
ditekuninya, baik di bidang 
politik, ekonomi, pemerintahan, 
ilmu pengetahuan, pertahanan 
dan keamanan, sosial, budaya, 
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pendidikan dan lain-lain. 
3. Bidang yang ditekuni 
merupakan pekerjaan yang 
sesuai dengan keahlian atau 
kompetensinya, serta dapat 
mendatangkan materi atau 
mendapat imbalan uang untuk 
kemajuan dalam kehidupan, 
pekerjaan maupun jabatannya. 
 
Adapun ciri-ciri wanita karier 
dalam Islam dengan syarat-syarat 
yang harus dipenuhi adalah sebagai 
berikut:8 
1. Bebas dari hal-hal yang akan 
menyebabkan masalah, 
kemungkaran, membahayakan 
agama dan kehormatanya 
(misal: menjauhi campur baur 
atau ikhtilat dengan laki-laki 
serta menutup aurat). 
2. Pekerjaanya tidak menganggu 
kewajiban utamanya dalam 
urusan rumah, sedangkan 
pekerjaan di luar rumah bukan 
kewajiban baginya 
(dibolehkan). 
3. Harus ada izin suaminya, 
karena istri wajib mentaati 
suaminya. 
4. Menerapkan adab-adab Islami, 
seperti: menjaga pandangan, 
memakai hijab syar‟i, tidak 
memakai wewangian yang 
berlebihan, tidak melembutkan 
suaranya kepada pria yang 
bukan mahrom, dan lain-lain. 
5. Pekerjaanya sesui dengan sifat 
wanita, misal: mengajar, 
melatih, dokter, perawat, 
pegawai, penulis, dan lain-lain 
                                                          
8 Nur „Ala Ad-Darb, Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin, hlm 82-83 
yang sesuai dengan tabi‟at 
kewanitaan, maupun pekerjaan 
yang sesuai dengan 
kompetensinya. Tidak ada 
ikhtilat di lingkungan kerjanya, 
serta mendapat ridho suami. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan urain analisis istri 
karir terhadap keharmonisan rumah 
tangga yang bekerja sebagai dosen 
di Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Raden Fatah Palembang, telah 
dijelaskan di bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Istri karir dalam Hukum 
Islam tidak dibahas secara 
gamblang tetapi ada beberapa 
riwayat baik dari Al-Qur‟an dan 
Hadis yang berhubungan dengan 
istri karir dimana Islam 
menghendaki agar wanita 
melakukan pekerjaan/karier yang 
tidak bertentangan dengan kodrat 
kewanitaannya dan tidak 
membatasi haknya di dalam 
bekerja, kecuali pada aspek yang 
menyinggung garis-garis 
kehormatannya, kemuliaannya dan 
ketenangannya, yang dapat 
berakibat pada pelecehan dan 
pencampakan. Meskipun sekarang 
wanita dalam ruang lingkup publik 
tidak dibeda-bedakan lagi dengan 
pria namun pembatasan demi 
melindungi kehormatan dan 
kodratnya harus dipegang teguh 
oleh wanita itu sendiri, selain 
karena tuntutan agama juga 
sebagai bentuk menjaga amanah 
suami yang telah mengizikannya 
untuk berkarier. 
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2. Pada istri yang berkarier di 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Raden Fatah Palembang ditemukan 
satu fakta bahwa hal ini 
berimplikasi   
Pada pembagian waktu dalam 
melaksanakan kewajibanya sebagai 
istri namun tidak berdampak 
negatif terhadap keharmonisan 
rumah tangga. Keharmonisan bisa 
tetap terwujud karena ada 
komunikasi yang baik antara suami 
dan istri, jika ada komunikasi yang 
baik maka dapat meminimalisir 
masalah yang akan muncul, 
terutama berhubungan dengan istri 
karier, karena selain kewajiban 
utamanya sebagai istri dan ibu 
rumah tangga juga memiliki 
kewajiban profesi. Praktek 
kesetaraan gender dalam lingkup 
publik di Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Raden Fatah 
Palembang dapat dilihat dari 
jabatan yang diemban oleh 
beberapa dosen wanita, ini 
menandakan bahwa tidak ada  
Deskriminasi terhadap kaum 
wanita siapa saja dapat menduduki 
jabatan tersebut. Perlakuan 
terhadap pegawai baik pria atupun 
wanita sama saja tidak dibeda-
bedakan meskipun wanita memiliki 
kewajiban utama sebagai istri dan 
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